
 

60 
   

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan wawancara kepada masyarakat yang 

bersangkutan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Diperoleh tingkat kesadaran masyarakat Kampung Cikapundung sebesar 

79,66% dengan meninjau aspek pengetahuan, sikap dan tindakan. Masing-

masing aspek memperoleh persentase sebesar 85% untuk pengetahuan, 75% 

untuk sikap dan 79% untuk tindakan. Hal ini menunjukan bahwa 

masyarakat Kampung Cikapundung memiliki tingkat kesadaran yang baik 

didukung oleh tingkat pengatahuan yang tinggi, namun merujuk pada 

persentase sikap dan tindakan menunjukan bahwa masyarakat Kampung 

Cikapundung belum merealisasikan pengetahuannya melalui sikap dan 

tindakan secara optimal. Oleh karena itu, merujuk pada penerapan alternatif 

yang akan diterapkan pada Kampung Cikapundung, maka diperlukan 

regulasi sebagai standar acuan masyarakat agar senantiasa mengoptimalkan 

sikap dan tindakannya dalam menjaga alternatif yang diterapkan 

2. Berdasarkan praktik harian dan segala bentuk kegiatan masyarakat 

Kampung Cikapundung baik dari aspek industri manufaktur dan konstruksi 

(pengolahan makanan, minuman, dan tembakau), transportasi (transportasi 

darat), dan perumahan diperoleh emisi karbon CO2 dari 3 sumber berbeda. 

Pertama, emisi CO2 dari BBG (Bahan Bakar Gas) dengan perolehan rata-

rata emisi sebesar 4,22 Kg/bulan. Kedua, emisi CO2 dari bahan bakar 

premium dengan perolehan rata-rata emisi sebesar 13,12 Kg/bulan. Ketiga, 

emisi CO2 dari penggunaan listrik (batu bara) dengan perolehan rata-rata 

emisi sebesar 216,04 Kg/bulan. Sehingga, total emisi CO2 yang dihasilkan 

adalah sebesar 233,43 Kg/bulan atau setara dengan 2801,19 Kg/tahun dan 

598,78 Kg/tahun/orang untuk perolehan emisi per satuan jiwa dalam 

setahun. 
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3. Alternatif yang berpotensi untuk diterapkan pada Kampung Cikapundung 

adalah panel surya. Panel surya akan dipasang pada satu lahan kosong 

dengan menggunakan rangka baja sebanyak 55 panel. Kontribusi daya 

listrik yang dapat digunakan adalah sebesar 7838,37 kWh/tahun yaitu 

berkisar 30% dari total daya yang dihasilkan. Selain itu, anggaran biaya 

yang diperlukan dalam menerapkan alternatif panel surya ini adalah sebesar 

Rp688.450.158,60. Selain itu, meninjau hasil perhitungan BCR terhadap 

penerapan panel surya pada Kampung Cikapundung diperoleh nilai BCR > 

1 yaitu sebesar 1,62, sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa panel 

surya beneficial untuk diterapkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kajian potensi penerapan net zero pada Kampung Cikapundung 

terdapat beberapa keterbatasan yang ditemukan, maka untuk penelitian selanjutnya 

direkomendasikan beberapa saran diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif penerapan net zero melalui pendekatan kepada 

masyarakat, salah satunya dengan melakukan pemberdayaan masyarakat. 

2. Membuat aplikasi berupa tracking carboon foot print untuk mempermudah 

masyarakat dalam mengontrol hasil jejak karbon dan pemangkasannya. 
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